ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Manajemen School Empowering Program dalam
Meningkatkan Kualitas Pendidikan di SMA Islam Kepanjen”. Di tulis oleh Mila Rosa,
NIM. 12207183033, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan liImu
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, di bimbing
oleh Dr. Agus Zaenul Fitri, M. Pd.

Kata Kunci: Manajemen School Empowering Program, Kualitas Pendidikan

Manajemen School Empowering Program merupakan suatu proses pengelolaan
dalam SEP yang berupa perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian
dalam segala aspek meliputi sumber daya manusia, fasilitas, dana dan sumber daya
lainnya yang dimiliki oleh lembaga secara optimal agar tercapainya suatu tujuan yang
sudah ditentukan. Dengan adanya manajemen SEP ini diharapkan kualitas pendidikan di
SMA Islam Kepanjen dapat semakin meningkat ditandai dengan banyaknya prestasi
yang didapatkan oleh peserta didik. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih mendalam terkait manajemen SEP dalam meningkakan kualitas
pendidikan di SMA Islam Kepanjen.

Fokus penelitian skripsi ini adalah: (1) Bagaimana perencanaan SEP di SMA
Islam Kepanjen? (2) Bagaimana pengorganisasian SEP di SMA Islam Kepanjen? (3)
Bagaimana pelaksanaan SEP di SMA Islam Kepanjen? (4) Bagaimana pengendalian
SEP di SMA Islam Kepanjen?.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang menggunakan
pendekatan fenomenologis yang bertujuan untuk mendeskripsikan, menggali dan
menjelaskan suatu gejala-gejala dan fakta-fakta sosial yang unik dan menarik. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu riset lapangan (field research). Teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Data
yang dihasilkan berupa data primer dan data sekunder. Data primer dihasilkan dari
wawancara dengan narasumber sedangkan data sekunder dihasilkan dari observasi dan
dokumentasi. Sumber data diambil dari kepala sekolah SMA Islam Kepanjen, wakil
kepala sekolah bidang kurikulum SMA Islam Kepanjen, ketua SEP, guru SEP dan
perwakilan peserta didik. Dalam menganalisis data peneliti melakukan tiga tahapan
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Untuk mengecek
keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi teknik dengan cara mencari tahu dan
mencari kebenaran data terhadap sumber yang sama melalui teknik yang berbeda yang
meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini meliputi: (1) Perencanaan SEP terdapat beberapa macam
perencanaan diantaranya adalah penyusunan visi, misi dan tujuan SEP; pengumpulan
data dan informasi mengenai sumber daya yang dimiliki; penyusunan strategi; program
kerja; penganggaran serta kerjasama dengan lembaga lain. (2) Pengorganisasian SEP
meliputi penyusunan kepengurusan, pembagian kerja, penyusunan jadwal, pengadaan
sarana dan prasarana, penyusunan bahan ajar serta pengelompokkan peserta didik. (3)
Pelaksanaan SEP melalui dua cara yaitu pembelajaran dan pengembangan. (4)
Pengendalian SEP melalui pengawasan dan evaluasi baik jangka pendek maupun jangka
panjang.

XVii



ABSTRACT

Thesis with the title *School Empowering Program Management in Improving
the Quality of Education in Kepanjen Islamic High School”. Written by Mila Rosa,
NIM. 12207183033, Department of Islamic Education Management, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University
Tulungagung, supervised by Dr. Agus Zaenul Fitri, M. Pd.
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School Empowering Program Management is a management process in the
SEP in the form of planning, organizing, actuating and controlling in all aspects
including human resources, facilities, funds and other resources owned by the
institution optimally in order to achieve a predetermined goal. With the SEP
management, it is hoped that the quality of education at Kepanjen Islamic High School
can be further improved, marked by the many achievements obtained by students. Fore
than, researchers are interested in conducting more in-depth research related to SEP
management in improving the quality of education in Kepanjen Islamic High School.

The focus of this thesis research are: (1) How is the planning of the SEP at the
Kepanjen Islamic Senior High School? (2) How is the SEP organized at the Kepanjen
Islamic Senior High School? (3) How is the actuating of the SEP at the Kepanjen
Islamic Senior High School? (4) How is the SEP controlled at the Kepanjen Islamic
Senior High School?

This research is a type of qualitative research that uses a phenomenological
approach that aims to describe, explore and explain social phenomena and facts that
are unique and interesting. The method used in this research is field research. Data
collection techniques used in the form of interviews, observation and documentation.
The data generated in the form of primary data and secondary data. Primary data is
generated from interviews with informants while secondary data is generated from
observation and documentation. Sources of data were taken from the principal of the
Kepanjen Islamic High School, the deputy principal of the Kepanjen Islamic High
School curriculum, the head of the SEP, the SEP teacher and student representatives. In
analyzing the data, the researcher carried out three stages, namely data reduction, data
presentation and drawing conclusions. To check the validity of the data, researchers
used triangulation techniques by finding out and seeking the truth of data from the same
source through different techniques which included interviews, observation and
documentation.

The results of this study include: (1) SEP planning there are several types of
planning including the preparation of the vision, mission and objectives of the SEP;
collection of data and information regarding owned resources; strategy formulation;
work program; budgeting and collaboration with other institutions. (2) Organizing the
SEP includes the preparation of management, division of labor, preparation of
schedules, procurement of facilities and infrastructure, preparation of teaching
materials and grouping of students. (3) Implementation of SEP through two ways,
namely learning and development. (4) Control of SEP through monitoring and
evaluation, both short term and long term.
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